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FORMULASI DAN UJI ANTIOKSIDAN SERUM ANTI AGING
BERBASIS MINYAK JINTAN HITAM (Nigella sativa L.) MENGGUNAKAN
METODE DPPH

ARLIN PRIMA CAHYA
16612095

INTISARI

Kulit akan mengalami proses penuaan seiring dengan bertambahnya usia. Radikal
bebas dan sinar matahari dapat menjadi pemicu terjadinya proses penuaan. Proses
penuaan dapat dicegah dengan penggunaan antioksidan. Antioksidan alami dapat
ditemukan pada tumbuhan, salah satunya pada minyak jintan hitam. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui formulasi serum antiaging berbasis minyak jintan hitam
(Nigella sativa L.) dan uji antioksidan menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil). Prosedur penelitian yang dilakukan adalah: ekstraksi minyak jintan
hitam secara destilasi air dan cold press; karakterisasi fisika kimia minyak jintan hitam;
formulasi 16 serum antiaging dari minyak jintan hitam (cold press) dan 1 formulasi
serum antiaging dari minyak jintan hitam (distilasi); pengujian serum antiaging
meliputi uji hedonik, uji iritasi, dan uji aktivitas antioksidan. Hasil karakterisasi minyak
jintan hitam (cold press) adalah minyak jintan hitam berwarna coklat pekat, berat jenis
0,914 gram/mL, indeks bias 1,4755, pH 5 dan bilangan asam 19,32. Kandungan
senyawa kimia dalam minyak jintan hitam ditentukan menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil uji GC-MS menunjukan minyak
jintan hitam hasil distilasi mengandung 15 senyawa dengan 5 senyawa utama yaitu p-
Cymene (70,44%), Longifolene (8,49%), a- Thujene (7,39%), 2- 5- Pinene (3,12%)
dan y- Terpinene (2,45%) sedangkan minyak jintan hitam hasil cold press mengandung
4 senyawa Yyaitu 9,12-Octadecadienoic acid (98,87%), Hexadecanoic acid (0,82%),
Thymogquinone (0,18%), dan Linoleic acid (0,12%). Berdasarkan uji hedonik terpilih
dua formula serum anti aging minyak jintan hitam (cold press) terbaik adalah N2J3 dan
N4J3. Hasil uji iritasi menunjukan serum aman digunakan. Hasil uji aktivitas
antioksidan menunjukkan N2J3, N4J3 dan N4J3D memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah karena nilai 1Cso diatas 2557,3 ppm, 1142,8 ppm dan 1844,9 ppm. Formula
serum antiaging minyak jintan hitam yang paling optimal adalah N4J3.

Kata kunci : Serum anti aging, minyak jintan hitam, uji iritasi dan DPPH
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FORMULATION AND ANTIOXIDANT TEST ANTI AGING SERUM
BASED ON BLACK SEED OIL (Nigella sativa L.) USING
DPPH METHOD

ARLIN PRIMA CAHYA
16612095

ABSTRACT

Human skin undergoes aging process as they are getting older. The aging process is
caused by some factors such as free radical and sun exposure, moreover, these things
is a cause of skin damage as well. The aging proses can be prevented by using
antioxidant. Natural antioxidant can be found in plant such as black seed. This research
aims to formulate black seed oil (Nigella sativa L.) based anti-aging serum and its
antioxidant test using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method. The
experimental procedure was: the extraction of blackseed oil using distillation and cold
press methods; physical and chemical characterization of blackseed oil: 16
formulations of blackseed oil based anti aging serum (cold press) and 1 formulation of
oil obtained by distillation; the serum tests were hedonic test, irritation test and
antioxidants activity tets. The cold pressed black seed oil has dark brown color and its
density, refractive index, pH and acid value were 0.914 g/mL, 1.4755, 5 and 19.32
respectively. The component of black seed oil was determined using Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). The oil obtained by distillation
contains 15 compounds with 5 major compounds that were p- Cymene (70.44%),
Longifolene (8.49%), a-Thujene (7.39%), 2- B - Pinene (3.12%) and y-Terpinene
(2.45%) whereas the cold pressed oil contains 4 compounds that were 9,12-
Octadecadienoic acid (98.87%), Hexadecanoic acid (0.82%), Thymoquinone (0.18%),
and Linoleic acid (0.12%). The best formulas from hedonic test were N2J3 and N4J3.
The irritation test showed the serum is safe to be used. The antioxidant test showed that
N2J3, N4J3 and N4J3D had low antioxidant activity because its ICso value exceeded
2557.3 ppm, 1142.8 ppm and 1844.9 ppm. The most optimum formula of antiaging
serum was N4J3

Keywords : Anti aging serum, black seed oil, irritants test and DPPH.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan bertambahnya usia kulit akan mengalami proses penuaan. Penuaan
disebabkan oleh berbagai faktor baik dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal) tubuh. Penyebab utama ialah faktor internal seperti kesehatan, daya tahan
tubuh, stress dan perubahan hormon, proses alamiah tersebut tidak mungkin dihindari
oleh manusia tetapi dapat dikurangi efeknya dengan cara perawatan wajah yang tepat,
rutin dan lembut, serta mengurangi stress. Penyebab yang lain ialah faktor eksternal
yang meliputi radikal bebas, dan sinar matahari yang dapat menyebabkan kulit
menjadi rusak (Maysuhara,2009).

Dari semua faktor diatas, teori radikal bebas ialah teori yang sering dikaitkan
sebagai faktor-faktor penuaan dini. Radikal UV merupakan pemicu dalam
pembentukan radikal bebas ROS (Reactive Oxygen Species) pada kulit
(Masaki,2010). Radikal bebas adalah atom atau elektron yang tidak berpasangan dan
sangat reaktif. Pada umumnya, semua sel jaringan organ tubuh dapat menangkal
serangan radikal bebas, tetapi karena paparan radikal bebas yang semakin meningkat,
sehingga tubuh tidak dapat menetralkan semua radikal bebas. Radikal bebas dapat
merusak jaringan secara perlahan—lahan (Rahmi dan Ratih, 2011). Untuk mencegah
atau mengurangi efek negatif dari radikal bebas diperlukan antioksidan dan anti aging
(anti penuaan).

Antioksidan juga berfungsi menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan dengan
pemakaian produk yang mengandung antioksidan dapat menghambat dan mencegah
terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit degeneratif. Jika ketersediaan
antioksidan dalam tubuh tidak memadai, maka daya tahan tubuh akan menurun dan

proses penuaan dini akan terjadi. Oleh karena itu, ketersediaan antioksidan dalam



tubuh harus dipertahankan dan ditingkatkan untuk dapat menangkal radikal bebas
(Kurniati, 2011). Salah satu sumber antioksida alami adalah minyak jintan hitam.

Jintan hitam merupakan salah satu bahan alami yang telah lama digunakan sebagai
bahan peningkatan sistem kekebalan oleh masyarakat di negara Timur Tengah (Al-
Saleh dkk, 2006). Selain itu jintan hitam juga dapat digunakan untuk pengobatan
kanker, AIDS, dan penyakit lain yang berhubungan dengan penurunan tingkat
kekebalan tubuh (Luetjohann, 1998). Kandungan kimia yang ada pada biji tanaman
jintan hitam adalah minyak atsiri, minyak lemak, saponin, melantin, nigellein, zat
samak, nigellon, thymoquinone, dithymoquinone, hymohydroquinone, thymol, dan
komponen gizi seperti karbohidrat, lemak, vitamin, unsur unsur mineral, protein,
asam amino esensial, monosakarida dalam bentuk glukosa, rhamnosa, xylose, dan
arabinose (Mohammad dkk., 2009).

bahan utama kosmetik. Pada saat ini banyak berkembangnya produk-produk kosmetik
yang mengandung antioksidan. Produk antioksidan berfungsi melindungi kulit dari
proses penuaan dan meremajakan kembali sel - sel kulit wajah (Hamid dkk, 2010).
Penggunaan senyawa Kimia sintetik untuk wajah atau kulit dapat menyebabkan iritasi
dan penyakit kelainan kulit. Oleh karena itu, inovasi produk serum antioksidan yang
berbahan dasar alami sangat diperlukan. Dalam penelitian ini akan dikembangkan

serum antioksidan dan anti aging berbasis minyak atsiri jitan hitam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dirumuskan suatu permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana formula serum minyak jintan hitam sebagai antioksidan dan anti
aging yang optimal dan yang paling disukai ?
2. Bagaimana efektivitas antioksidan serum anti aging berbasis minyak jintan

hitam ?



3. Bagaimana perbandingan hasil serum anti aging minyak jintan hitam dari hasil

metode cold press dan distilasi ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, didapatkan tujuan dari penelitian sebagai
berikut :

1. Mengetahui formulasi sediaan serum terhadap aktivitas minyak jintan hitam
sebagai antioksidan dan anti aging dengan metode pengujian DPPH (2,2-
difenil- 1- pikrilhidrazil).

2. Mengetahui efektivitas antioksidan serum anti aging berbasis minyak jintan
hitam.

3. Mengetahui perbandingan hasil serum anti aging minyak jintan hitam dari hasil

metode cold press dan distilasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah dapat mengetahui formula
antioksidan yang berbasis minyak jintan hitam dalam sediaan serum memiliki daya

hambat penuaan/teroksidasi pada kulit wajah.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penuaan merupakan proses fisiologis kompleks yang disertai dengan terjadinya
kehilangan memori progresif, demensia, disfungsi kognitif, skizofrenia, Parkinson, dan
penyakit Alzheimer (Lan dkk., 2012). Salah satu penyebab terjadinya proses penuaan
pada kulit adalah radikal bebas. Radikal bebas memiliki molekul reaktif yang sangat
tinggi dengan elektron tak berpasangan, sehingga mengakibatkan kerusakan struktur
membran seluler, lipid, protein, dan DNA. Pada saat ini, banyak berkembang produk
kosmetik yang mengandung antioksidan untuk melindungi kulit dari proses penuaan
dan meremajakan kembali sel - sel kulit wajah (Hamid dkk, 2010). Salah satu produk
kosmetik yang mengandung atioksidan adalah serum wajah. Serum wajah mengandung
formula dengan konsentrasi bahan aktif yang tinggi, sehingga dapat membantu
mangatasi permasalahan kulit wajah secara spesifik. Molekul dalam serum wajah
sangatlah kecil, sehingga mudah diserap bagi kulit wajah. Oleh karena itu, serum wajah
dapat memberikan performa maksimal dalam melindungi dan membantu mengatasi
berbagai permasalahan pada kulit wajah, mulai dari penuaan hingga corak wajah tidak
merata (Kurniawati, 2018). Proses penuaan dapat dicegah dengan menggunakan
produk yang mengandung senyawa antioksidan.

Senyawa antioksidan memiliki banyak manfaat untuk kesehatan kulit. Selain
sebagai antipenuaan, antioksidan dapat melindungi kulit dari ROS (reactive oxygen
species) akibat stress oksidatif serta melindungi kulit dari sinar UV. Senyawa
antioksidan dapat diperoleh dari berbagai sumber baik secara alami atau sintesis.
Penggunaan antioksidan sintetik dibatasi karena dapat menimbulkan efek samping.
Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk menemukan antioksidan alami
dari tanaman untuk mengendalikan stress oksidatif yang disebabkan oleh sinar

matahari dan oksigen serta dapat menjadi sumber senyawa baru dengan aktivitas



antioksidan (Haerani, 2018). Antioksidan sintetik seperti BHA (butylated hidroxy
anisole) dan BHT (butylated hidroxy toluene) diketahui berpotensi sebagai zat
karsinogenik (Kesuma dkk, 2015). Antioksidan alami seperti flavonoid, tanin,
kumarin, kurkumanoid, dan fenol yang dapat ditemukan di buah-buahan, daun-daunan,
biji-bijian dan minyak, diketahui memiliki banyak manfaat termasuk sebagai
antioksidan yang aktif (Babbar dkk, 2014). Antioksidan terbagi menjadi 2 yaitu jenis
antioksidan enzim seperti (superoksida dismutase (SOD), katalase dan glutation
peroksidase (GSH.Prx) dan antioksidan vitamin seperti (vitamin E, B karoten dan
vitamin C) yang banyak ditemukan pada tumbuhan dan hewan. Antioksidan alami
dapat diperoleh dengan mengambil minyak atsiri dari bagian tumbuhan. Banyak
penelitian tentang karakteristik antioksidan dari beberapa tanaman dan turunannya,
seperti minyak atsiri (Ozcan, 2011).

Minyak atsiri memberikan aroma tertentu dan khas pada tumbuhan. Minyak
atsiri banyak digunakan sebagai bahan dalam pembuatan parfum, kosmetik, antibiotik,
antioksidan, imunostimulan, dan agen pembersih radikal bebas tumbuhan (Muchtaridi,
2015). Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap atau minyak terbang,
merupakan campuran dari senyawa yang berwujud cairan yang diperoleh dari bagian
tanaman, akar, kulit, batang, daun, buah, biji, maupun dari bunga dengan cara
penyulingan (Hardjono, 2004). Terdapat kurang lebih 45 jenis tanaman di Indonesia
yang menjadi sumber minyak atsiri. Salah satu jenis tanaman penghasil minyak atsiri
yang berada di Indonesia adalah Nigella Sativa L. Pada penelitian ini digunakan biji
jintan hitam (Nigella sativa L) sebagai sumber antioksidan alami karena memiliki
potensi aktivitas antioksidan yang cukup tinggi (Heri Suseno, 2013). Pengukuran
aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti metode lipid
peroksida, tiobarbiturat, malonaldehid, 8-kareton bleaching, tiosinat dan DPPH. Pada
penelitian ini menggunakan metode DPPH. Metode DPPH dilakukakan berdasarkan
reduksi DPPH yaitu sebuah radikal bebas yang stabil. Radikal bebas DPPH dengan
jumlah elektron ganjil memberikan hasil serapan maksimum pada 517 nm

(menghasilkan warna ungu). Ketika antioksidan bereaksi dengan DPPH, yang



merupakan radikal bebas yang stabil akan menjadi berpasangan karena adanya donor
hidrogen dari antioksidan yang nantinya akan mereduksi DPPH dan mengakibatkan
nilai absorbansi dari DPPH berkurang.

Senyawa aktif antioksidan dalam minyak jintan hitam dapat diketahui
menggunakan kromatografi gas spektromteri massa. Islam dkk ,2012 menyatakan
bahwa Senyawa kimia dalam minyak jintan hitam berdasarkan analisis GC MS ialah
p-cymene (36.2%), thymoquinone (11.27%), a-thujene (10.03%), longifolene (6.32%),
S- pinene (3.78%), a-pinene (3.33%), carvacrol (2.12%). Thymoquinone dalam
minyak atsiri jintan hitam merupakan senyawa yang memiliki sifat antioksidan (Halim,
2014). Penelitian lain menyebutkan bahwa kandungan thymoquinone dalam minyak
atsiri jintan hitam sekitar 1,65% (Claudia dkk, 2010).

Dalam studi lain disebutkan bahwa formula serum wajah berbasis minyak yang
terdiri dari zat aktif, minyak pembawa (carrier oil) dan minyak pengikat. Minyak
pembawa yang dapat digunakan adalah minyak zaitun, sedangkan minyak pengikat zat
aktif dapat digunakan minyak atsiri nilam (Fitri, dkk, 2017). Dalam studi lain
disebutkan bahwa identifikasi aktivitas antioksidan minyak jintan hitam dengan
metode DPPH, menunjukan hasil kekuatan antioksidan dengan ICso 0.056 mg/mL
(Lettre, 2016). Identifikasi aktivitas antioksidan minyak jintan hitam dengan metode
DPPH, hasil menunjukan kekuatan antioksidan dengan 1Csg 12.256 mg/mL (Mammad,
2017). Identifikasi aktivitas antioksidan minyak jintan hitam dengan metode DPPH,
hasil menunjukan kekuatan antioksidan sebesar 1Cso 1,1 mg/mL (Islam, dkk ,2012).
Identifikasi aktivitas antioksidan minyak jintan hitam dengan metode DPPH, hasil
menunjukan kekuatan antioksidan dengan ICso 2.30mg/mL (Khairullah, 2016).
Kandungan antioksidan dalam serum green tea (camellia sinensis L.) telah di evaluasi
sebagai anti aging (Riona, 2017). Serum ekstrak green tea memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat diketahui dari nilai 1Cso sebesar 1,899 ppm. Metode cold
press dapat digunakan untuk mengetahui nilai kandungan Vitamin C dalam serum
wajah buah malaka (Noor dkk, 2020). Sehingga diketahui bahwa serum wajah buah



malaka berpotensi sebagai antioksidan karena memiliki kandungan vitamin C sebesar
2264,1 mg / kg.



BAB I111
DASAR TEORI

3.1 Minyak Atsiri

Minyak atsiri merupakan minyak yang mudah menguap atau biasa disebut dengan
minyak terbang, campuran dari minyak atsiri yang berbentuk cairan tersebut berasal
dari bagian tanaman, akar, kulit, batang, bunga, daun, dan bunga dengan cara
penyulingan (Hardjono, 2004). Indonesia merupakan salah satu negara penghasil
minyak atsiri, tercatat kurang lebih 45 jenis tanaman. Minyak atsiri juga disebut dengan
essential oil (dari kata essence) karena memiliki bau khas yang berasal dari tanaman
penghasilnya, minyak tersebut juga mudah menguap karena memiliki titik uapnya
rendah. Umumnya larut dalam pelarut organik dan tidak larut dalam air.

Minyak atsiri banyak digunakan sebagai bahan baku untuk industri parfum,
industri kosmetik, bahan pewangi (fragrances), aroma (flavor), farmasi, aromaterapi,
produk makanan dan minuman. Minyak atsiri sebagai pengikat aroma pada industri
kosmetik, parfum dan farmasi, serta minyak atsiri sebagai pemberi rasa pada makanan

dan minuman.

3.2 Jintan Hitam

Jintan hitam atau yang dikenal dengan nama black cumin dan habbatussauda
merupakan tanaman yang berasal dari Eropa selatan dan banyak ditemukan di India
(Luetjohann, 1998). Tanaman jintan hitam merupakan salah satu jenis tanaman rempah
yang tergolong dalam famili Ranunculaceae. Tanaman ini tumbuh di bergai daerah,
khususnya di negara-negara Timur Tengah (Nergiz dan Otles, 1993).

Jintan hitam termasuk dalam marga Nigella dengan nama latin Nigella sativa Linn.
Secara sistematis klasifikasi jintan hitam dapat dituliskan sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae



Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa  : Ranunculales
Suku : Ranunculaceae

Marga  : Nigella
Jenis : Nigella sativa Linn

Gambar 1. Biji Jintan Hitam

Jintan hitam merupakan tanaman herbal berbunga tahunan, dan tanaman ini
merupakan tanaman semak dengan tinggi kurang lebih 30 cm (Luetjohann, 1998).
Tanaman jintan hitam banyak berada di berbagai negara seperti Mesir, Turki, India,
Pakistan, Iran, dan Irak. Pembudidayaan tanaman ini sudah menyebar di berbagai
belahan dunia, seperti di dunia Asia, Afrika, serta beberbagai daerah di benua Eropa,
budidaya tanaman jintan hitam dilakukan dengan biji (Hutapea, 1994; Schleiche dan
Saleh, 2000).

Menurut Hutapea (1994), jintan hitam merupakan tanaman dengan batang
berwarna hijau kemerahan, tegak, lunak, beralur, berusuk, dan berbulu kasar rapat dan

jarang, dan disetai dengan adanya bulu-bulu yang berkelenjar. Tanaman ini berdaun
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tunggal dan lonjong dengan panjang 1.5-2 cm serta ujung pangkalnya meruncing, tepi
berigi berwarna hijau, pertulangan menyirip dengan tiga tulang daun yang berbulu.
Kelopak bunganya kecil berjumlah lima, berbentuk bulat telur sampai agak tumpul,
pangkal mengecil membentuk sudut yang pendek dan besar. Mahkota berjumlah 8
berwarna putih kekuningan dengan benang sari yang banyak dan berwarna kuning. Biji
tanaman ini berbentuk bulat, kecil, jorong bersusut 3 tidak beraturan, dan sedikit
berbentuk kerucut dengan panjang 3 mm. Buah termasuk dalam jenis polong, bulat

panjang, dan coklat kehitaman, serta memiliki akar tunggang berwarna coklat.

3.3 Minyak Jintan Hitam

hijau dengan bau aromatik yang kuat. Komposisi kimia pada minyak jintan hitam ialah
Thymoquinone,  Nigellimine-N-oxide,  Nigellicine, ~ Nigellidine,  Nigellone,
Dithymoquinone, Thymohydroquinone, Thymol, Arvacrol, 6methoxy-coumarin, 7-
hydroxy-coumarin,  Oxycoumarin, Alpha-hedrin,  Steryl-glucoside, Tannins,
Flavinoids, Essential fatty acids, Essential amino acids, Ascorbic acid, Iron and
calcium (Sudhir, 2016).

3.4 Ekstraksi

Ekstraksi merupakan teknik pemisahan suatu senyawa berdasarkan perbedaan
distribusi zat terlarut diantara dua pelarut yang saling bercampur. Pada umumnya zat
terlarut yang diekstrasi memiliki sifat yang tidak larut atau sedikit larut sedangkan zat
pelarut yang diekstraksi memiliki sifat yang mudah larut dengan pelarut lain
(Harborne, 1996). Salah satu metode ekstraksi adalah destilasi. Destilasi merupakan
salah satu teknik pemisahan yang berdasarkan perbedaan titik didih dari masing-
masing zat penyusun dari campuran homogen. Proses destilasi diawali dengan
pemanasan, sehingga zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap. Uap

tersebut bergerak menuju kondenser yaitu pendingin, proses pendinginan terjadi karena
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kita mengalirkan air kedalam dinding (bagian luar condenser),sehingga uap yang
dihasilkan akan kembali cair. Proses ini berjalan terus menerus dan akhirnya kita dapat

memisahkan seluruh senyawa-senyawa yang ada dalam campuran homogen tersebut.

3.5 Antioksidan

Antioksidan adalah molekul yang dapat menghambat oksidasi mlekul lain.
Antioksidan juga dapat melidungi kulit dari berbagai kerusakan sel akibat radiasi UV,
antipenuaan dan perlindungan dari ROS (Haerani, 2018). Antioksidan juga merupakan
senyawa yang sangat penting bagi kesehatan kulit manusia. Zat ini berfungsi untuk
menangkal radikal bebas yang dapat merusak jaringan kulit. Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat menunda, mencegah serta menghambat oksidasi lipid atau
molekul lain dengan menghambat inisiasi atau propagasi dari reaksi rantai oksidatif
(Javanmardi dkk, 2003). Senyawa ini mempunyai berat molekul kecil namun mampu
menginaktivasi reaksi oksidasi dengan mencegah terbentuknya radikal (Winarsi,
2007). Antioksidan adalah zat yang dapat memberikan perlindungan endogen dan
tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas (McGrath, 2017
Baumann, 2008). Mekanisme pertahanan antioksidan pada kulit dapat dipengaruhi
oleh ROS; ketika mekanisme pertahanan tidak seimbang, stress oksidatif dapat
merusak membrane sel, protein, karbohidrat, dan asam nukleat yang memicu oksidasi
(Galvez, 2010; Reis Mansur dkk, 2016)

Pembentukan radikal bebas adalah mekanisme penting yang diterima secara luas
yang menyebabkan penuaan kulit. Radikal bebas memiliki molekul reaktif yang sangat
tinggi dengan electron tak berpasangan yang dapat secara langsung merusak berbagai

truktur membran seluler, lipid,protein, dan DNA (Baumann, 2008).

3.6 Aktivitas antioksidan

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai aktivitas hambatan terhadap
radikal bebas dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dan sebagai
pembanding adalah vitamin C. Metode DPPH ini dipilih karena memiliki beberapa
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keunggulan antara lain sederhana, mudah, cepat, peka serta memerlukan sampel
sedikit. Parameter yang digunakan untuk mengetahui nilai aktivitas antioksidan adalah
ICso yang didefinisikan sebagai konsentrasi senyawa antioksidan yang menyebabkan
hilangnya 50 % aktivitas DPPH (Molyneux, 2004). DPPH merupakan senyawa radikal
bebas yang stabil sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi dalam uji penangkapan
radikal bebas cukup dilarutkan dan bila disimpan dalam keadaan kering dengan kondisi
penyimpanan yang baik dan stabil selama bertahun-tahun. Nilai absorbansi DPPH
berkisar antara 515-520 nm. (Vanselow, 2007). Ketika larutan DPPH yang berwarna
ungu bertemu dengan antioksidan alami maka DPPH akan tereduksi yang
menyebabkan warna ungu memudar dan membentuk warna kuning (Prayoga, 2013).

3.7 Anti Aging (Anti Penuaan)

Proses penuaan dapat dilihat dari perubahan beberapa organ terutama kulit. Seiring
bertambahnya usia, fungsi kulit ikut menurun. Sel kulit yang mati melekat lebih lama
di lapisan terluar sehingga kulit menjadi kering, kusam dan terasa kasar. Proses
penuaan pada setiap orang tidak sama, ada orang yang mengalami proses penuaan lebih
cepat dibandingkan dengan orang lain (Wittenauer dkk, 2015). Paparan kronis terhadap
radiasi UV banyak menimbulkan efek samping pada kulit seperti penuaan dini, kanker
kulit dan penurunan pada kemampuan respon imun. Masalah kesehatan ini secara
langsung berkaitan dengan pembentukan spesies oksigen reaktif (ROS) oleh radiasi
UV (Jain, 2010).

Penuaan kulit disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.
Faktor intrinsik merupakan hal yang normal karena usia yang mengakibatkan penuaan
pada jaringan tubuh. Permukaan kulit menjadi kasar, adanya kerutan halus diwajah dan
menipisnya lapisan epidermis kulit sebagai akibat hilangnya kolagen dan elastin karena
faktor usia. Sedangkan faktor ekstrinsik terjadi karena adanya paparan sinar ultraviolet,
inframerh, polusi, dan merokok. Jika terjadi terus menerus akan mengakibatkan keriput

yang lebih dalam dan juga terjadi perubahan pigmen pada kulit (Trojahn, 2015).
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3.8 Metode DPPH

Pengukuran aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan beberapa cara seperti
metode lipid peroksida, tiobarbiturat, malonaldehid, 8-kareton bleaching, DPPH, dan
tiosinat. Metode DPPH merupakan metode untuk menguji aktivitas antioksidan dengan
cepat, praktis, mudah, mudah dan sederhana. Metode DPPH dilakukan berdasarkan
reduksi DPPH vyaitu radikal bebas yang stabil. Radikal bebas Radikal bebas DPPH
dengan jumlah elektron ganjil memberikan hasil serapan maksimum pada 517 nm
(menghasilkan warna ungu). Apabila DPPH bereaksi dengan antioksidan, yang
merupakan radikal bebas yang stabil akan menjadi berpasangan karena adanya donor
hidrogen dari antioksidan yang nantinya akan mereduksi DPPH dan mengakibatkan
warna larutan berubah menjadi warna kuning serta nilai absorbansi dari DPPH
berkurang.

(D (L

N

+ R—H — NH + R

Antioxidant

NO, NO,
(DPPH) (Oxidized form) (DPPH) (Reduced form)

Gambar 2. Reaksi DPPH dengan senyawa antioksidan

DPPH adalah radikal bebas yang stabil dalam larutan metanol. DPPH memiliki
panjng maksimum disekitar 515-520 nm (Bandoniene dkk. 2002, Pavlov dkk. 2002,
dan Gazi dkk. 2004). Nilai konsentrasi efektif merupakan bilangan yang menunjukkan
konsentrasi ekstrak (mikrogram/mililiter) yang mampu menghambat 50% oksidasi.

Perhitungan nilai konsentrasi efektif atau 1Cso menggunakan rumus (1) sebagai berikut:

Ao-A)

% Antioksidan =( x 100%
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Keterangan : Ao = Nilai absorbansi kontrol
A = Nilai absorbansi sampel

Nilai 1Cso diperoleh dari perpotongan garis antara daya hambatan dan sumbu
konsentrasi, kemudian ditemukan persamaan garis antara daya hambatan dan sumbu
konsentrasi, kemudian dimasukkan kedalam persamaan y = a + bx, dimana y = 50 dan
nilai X menunjukan ICso (Hanani dkk, 2005). Suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai 1Csg kurang dari 50, kuat (50-100), sedang (100- 150),
dan lemah (151-200).Semakin kecil nilai 1Cso semakin tinggi aktivitas antioksidan
(Badarinath, 2010).

3.9 Serum

Serum memiliki konsentrasi yang tinggi dan viskositas yang rendah, zat aktifnya
dihantarkan dengan membentuk film tipis pada permukaan kulit (Draelos, 2010).
Serum dapat diolah menggunakan dua basis yaitu berbasis air dan berbasis minyak.
Serum mengandung lebih banyak zat aktif alami yang baik dibandingkan dengan krim
wajah atau produk-produk kulit yang lain. Serum bekerja pada bagian tubuh manusia
seperti wajah, leher, dan kelopak mata. Serum dpat digunakan oleh berbagai usia dari

anak muda hingga orang tua (Kumar, 2013).

Produk kosmetik seperti serum, lotion, dan foundation lebih baik dikemas dalam
botol kosmetik yang kedap udara atau airless dispensers. Botol yang kedap udara dapat
meminimalisasi terjadinya proses oksidasi, karena oksidasi dapat menyebabkan produk
kosmetik lebih cepat rusak, dan oleh sebab produk kosmetik yang dikemas dengan
botol kedap udara akan memiliki kualitas produk yang lebih tahan lama, dan juga botol
kosmetik kedap udara dapat berfungsi untuk produk kemasan yang sensitif terhadap
bahan kimia atau serangan mikroba (Shivsharan, 2014).
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3.10 Spektrotometri UV-Vis

Spektrofotometri adalah suatu metode pengukuran energi radiasi atau intensitas
sinar yang terserap oleh larutan. Sperktrofotometri UV-Vis merupakan salah satu
bentuk spektrofotometri absorbsi. Pada cara ini, cahaya atau gelombang cahaya
elektromagnetik (Sinar UV-Vis) berinteraksi dengan zat dan dilakukan pengukuran
besarnya cahaya (Gelombang elektromagnetik) yang diabsorbsi (Sastrohamidjojo,
2004). Berdasarkan panjang gelombang spektrofotometri dibagi dua yaitu
spektrofotometri ultraviolet dengan panjang gelombang 200-400 nm digunakan untuk
senyawa yang tidak berwarna dan spektrofotometri visibel (sinar tampak) dengan
panjang gelombang 400-800 nm, digunakan untuk senyawa yang berwarna
(Dachriyanus, 2004).

Penerapan spektrofotometri UV-Vis pada senyawa organik didasarkan pada
transisi. Transisi ini terjadi dalam daerah spektrum sekitar 200 ke 800 nm yang
digunakan dalam eksperimen dan karenanya memerlukan gugus kromofor dalam
molekul itu (Kuntorini, 2010). Kromofor merupakan gugus tak jenuh kovalen yang
dapat menyerap radiasi dalam daerah-daerah UV dan visible. Pada senyawa organik
dikenal pula gugus auksokrom vyaitu gugus jenuh yang terikat pada kromofor.
Terikatnya auksokrom pada kromofor dapat mengubah panjang gelombang dan

intensitas serapan maksimum (Sastrohamidjojo, 2001).

3.11 GC-MS

GC-MS adalah metode pemisahan senyawa organik yang menggunakan dua
metode analisis senyawa yaitu kromatografi gas (GC) untuk menganalisis jumlah
senyawa secara kuantitatif dan spektrometri massa (MS) untuk menganalisis struktur
molekul senyawa analit. Gas kromatografi ini digunakan untuk mengidentifikasi suatu
senyawa yang terdapat pada campuran gas dan juga menentukan konsentrasi suatu
senyawa dalam fase gas. Kromatografi gas ini memiliki prinsip kerja, kromatografi gas
terkait dengan titik didih senyawa yang dianalisis serta perbedaan interaksi analit
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dengan fase diam dan fase gerak. Senyawa yang lebih terikat dalam fase cair pada
permukaan fase diam juga memiliki waktu retensi yang lebih lama (Clark, 2007).
Sedangkan spektroskopi massa merupakan suatu metode untuk mendapatkan berat
molekul dengan cara mencari perbandingan massa terhadap muatan dari ion yang
muatannya diketahui dengan mengukur jari-jari orbit yang melingkar pada medan
magnetik seragam. Spektroskopi massa memiliki prinsip kerja yaitu menembak bahan
yang sedang dianalisis dengan berkas elektron dan secara kuantitatif mencatat hasilnya

sebagai suatu spektrum fragmen ion positif.

GC-MS digunakan untuk mengidentifikasi komponen dari minyak jintan hitam.
Spektroskopi massa digunakan untuk mengetahui Rumus Molekul tanpa melalui
analisis unsur. Setelah diketahui rumus empirisnya, yakni (CxHyOz)n, kemudian baru
ditentukan BM-nya. Komputer pada alat GC-MS dapat langsung diketahui rumus
molekulnya. GC-MS hanya dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa

yang mudah menguap (Agusta, 2000).

Secara umum, GC-MS memiliki 3 komponen utama yaitu GC, konektor, dan MS.
Prinsip kerja GC-MS berdasarkan pada perbedaan kepolaran dan massa molekul
sampel yang dapat diuapkan. Sampel yang berupa cairan atau gas akan langsung
diinjeksikan kedalam injektor sedangkan sampel yang berbentuk padatan akan
dilarutkan terlebih dahulu menggunakan pelarut yang dapat diuapkan. Aliran gas yang
mengalir akan membawa sampel yang teruapkan untuk masuk ke dalam kolom.
Komponen-komponen yang ada pada sampel akan dipisahkan berdasarkann partisi
diantara fase gerak (gas pembawa) dan fase diam (kolom). Hasilnya berupa molekul
gas yang kemudian akan diionisasikan pada spektrofotometer massa sehingga molekul
gas itu akan mengalami fragmentasi yang berupa ion-ion positif. lon akan memiliki

spesifik antara massa dan muatannya (Karliawan, 2009).
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3.12 Uji Iritasi

Iritasi merupakan suatu reaksi kulit terhadap zat kimia, misalnya alkali kuat, asam
kuat, pelarut dan detergen. Iritasi adalah salah satu reaksi buruk yang terjadi pada kulit,
yang dapat disebabkan oleh beragam faktor diantaranya lama pemberian, luas area
pemberian, tingkat penetrasi dan ketoksikan dari bahan yang diaplikasikan (More,
2013). Munculnya iritasi dapat terjadi setelah beberapa waktu dari pengaplikasian
sediaan, ditandai dengan beberapa gejala seperti kulit akan mengering terasa nyeri,
mengalami perdarahan, dan pecah-pecah. Iritasi yang terjadi pada kulit ditandai dengan
adanya eritema dan edema, dimana eritema atau kemerahan terjadi karena dilatasi
pembuluh darah pada daerah yang teriritasi, sedangkan pada udema terjadi perbesaran

plasma yang membeku pada daerah yang terluka (Irsan dkk, 2013).

Pada industri kosmetik, evaluasi terjadinya potensi potensi yang dapat dialami oleh
kulit dari bahan atau zat-zat kimia dan formulasi yang dibuat adalah satu kebutuhan.
Hal tersebut harus dilakukan uji iritasi karena adanya kontak langsung antara suatu
senyawa dengan kulit manusia (More BH,2013). Hewan uji pilihan yang biasa
digunakan untuk mengidentifikasi adanya iritasi dari suatu zat kimia yaitu kelinci,
marmot putih, dan mencit putih. Jika adanya suatu zat kimia yang diaplikasikan pada
kulit secara berulang-ulang maka tujuan dari uji iritasi yang dilakukan yaitu untuk

mendeteksi baik untuk efek topikal maupun efek sistemik.

3.13 Uji Hedonik

Uji hedonik (uji kesukaan) adalah pernyatan kesan baik tentang baik atau buruknya
mutu suatu produk. Uji kesukaan meminta penelis untuk harus memilih satu pilihan di
antara lain. Maka itu, produk yang dipilih dapat menunjukan bahwa produk tersebut
disukai atau tidak disukai (Setyaningsih, 2010). Tingkat-tingkatnya atau skala
kesukaannnya. Misalnya dalam hal “suka”, mempunyai skala hedonik seperti : agak
suka, suka, suka sekali. Sebaliknya untuk slaka hedonik tidak suka seperti : agak tidak

suka, tidak suka, sangat tidak suka.
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Uji hedonik biasa digunakan untuk menilai komoditi sejenis atau produk
pengembangan secara organoleptik. Jika uji pembedaan banyak digunakan dalam
program pengembangan hasil - hasil baru atau hasil bahan mentah maka uji hedonik
banyak digunakan untuk menilai hasil akhir dari suatu produk. Uji hedonik memiliki
tujuan yaitu untuk mengetahui respon penelis terhadap sifat mutu yang umum, eperti
warna, aroma, testur, dan lain-lain. Sedangkan uji mutu hedonik ingin mengetahui
respon penelis terhadap sifat-sifat produk yang lebih spesifik, misalnya aroma wangi

pada serum.

3.14 Uji Homogenitas

Stabilitas pada sediaan serum merupakan salah satu pengujian yang penting, salah
satunya dengan cara mengetahui pengaruh suhu terhadap stabilitas. Uji stabilitas
bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang telah diluluskan dan beredar di
pasaran. Dengan uji stabilitas dapat diketahui pengaruh faktor lingkungan seperti suhu
dan kelembapan terhadap parameter—parameter stabilitas produk seperti uji
homogenitas (Farmawati, 2014). Uji homogenitas merupakan salah satu pengujian
dalam menentukan stabilitas melalui pengamatan secara langsung. Pengamatan yang
dilakukan meliputi ada atau tidaknya gumpalan atau endapan yang terbentuk pada
larutan (Dewi dkk, 2017)



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Bahan
atsiri jintan hitam ; minyak nilam ; KOH ; Asam oksalat ; indikator fenolftalein ;
kontrol positif (serum komersial); DPPH (2,2-diphenyl-1-picryl-hydrazyl hydrate);

etanol p.a; etanol 95% dan kelinci jantan umur + 2 bulan.

4.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu : labu ukur 10 mL; labu ukur 5 mL;
pipet tetes; pipet micro; gelas beker ; sheker; ultrasonik; pipet ukur 5 mL; kasa steril,
plaster; gunting; botol sampel 8 ml; dan Spektrophotometer Uv-vis Hitachi UH5300.

4.3 Cara Kerja

Sampel

Distilasi Air
Cold Press
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)
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Sifat Kimia
Uji Karakterisasi
Sifat Fisika

Uji GC-MS

—— Formulasi Serum

Serum Formula

——Uji Hedonik

—— Uji Aktivitas Antioksidan
}——— Uji Homogenitas

Uji Iritasi

Pemilihan Serum yang
telah diuji

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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4.3.1 Pembuatan Minyak Jintan Hitam
4.3.1.1 Destilasi

Proses pembuatan minyak jintan hitam menggunakan metode distilasi air. Diambil

dipanaskan dengan kompor gas sampai minyak keluar dan tertampung pada tempat
penampung berskala. Distilasi dihentikan setelah tidak ada minyak yang tertampung
pada tempat penampung berskala (x selama 6 jam). Minyak yang diperoleh dipisahkan
dengan air menggunakan corong pisah, kemudian dimasukkan Na,SO4 eksikatus diatas
corong pisah untuk mengikat sisa air. Minyak atsiri yang diperoleh disimpan dalam

botol berwarna gelap dan ditutup rapat.
4.3.1.2 Cold Press

Proses pembuatan minyak jintan hitam menggunakan metode cold press. Diambil

1 hari. Selanjutnya minyak jintan hitam yang diperoleh disimpan dalam botol berwarna

gelap dan ditutup rapat.

4.3.2 Uji kualitatif minyak atsiri

Beberapa minyak atsiri dianalisi menggunkan GC-MS untuk mengetahui

kandungan dari komponen beberapa minyak atsiri.
4.3.3 Uji karakterisasi
4.3.3.1 Penentuan Berat Jenis

Piknometer dengan ukuran 5 mL digunakan untuk penentuan berat jenis minyak
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kemudian piknometer diisi dengan air suling sampai tidak terbentuk gelembung udara.
Setelah ditutup dengan penutup piknometer, kemudian piknometer beserta isinya
ditimbang. Kemudian piknometer diisi dengan minyak jintan hitam sampai tidak
terbentuk gelembung udara. Setelah ditutup dengan penutup piknometer, kemudian
piknometer beserta isinya ditimbang. Berat jenis minyak dapat dihitung dari persamaan
berikut:

(Berat piknometer + minyak) — berat piknometer kosong
Berat air

4.3.3.2 Penentuan Indeks Bias

Pengukuran indeks bias dilakukan dengan cara satu tetes minyak diletakkan pada
kaca prisma refraktometer, kemudian kaca prisma ditutup dan didiamkan selama 2
menit. Lampu refraktometer dinyalakan dan langsung dilihat pada skala pembacaan.
Nilai indeks bias suatu jenis minyak atau lemak dipengaruhi oleh suhu.

4.3.3.3 Penentuan Bilangan Asam

Sebanyak 1 g minyak dimasukkan ke dalam gelas piala 200 mL, kemudian
ditambahkan etanol 95% sebanyak 50 mL. Campuran tersebut dipanaskan pada suhu
65°C sambil diaduk sampai membentuk larutan. Larutan ini dititrasi dengan KOH 0,1
N dengan indikator fenolftalein 1% sampai terlihat warna merah jambu. Setelah itu,
dilakukan perhitungan jumlah mg KOH yang digunakan untuk menetralkan asam

lemak bebas dalam 1 g sampel minyak.

Vsx N x 56,107
G

Bilangan asam =




Di mana:
Vs = jumlah mL KOH yang dibutuhkan untuk mentitrasi sampel
N = normalitas larutan KOH
G = berat sampel

56,107 = berat ekivalen KOH

4.3.4 Pembuatan Serum
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Pada formulasi serum antioksidan dan anti aging dibagi menjadi dua bagian yaitu

40% dari bahan utama berupa minyak jintan hitam dan nilam, dan 60% dari bahan

pelarut berupa olive oil. Minyak jintan hitam dan minyak nilam dicampur terlebih

dahulu dengan sesuai volume pada tabel 1. agar pencampuran merata, lalu dilakukan

ultrasonik selama 1 jam. Setelah pencampuran dua minyak tersebut lalu ditambahkan

olive oil sesuai tabel 1 di shake dengan 250 rpm selama 1 hari. Serum anti aging

berbasis minyak jintan hitam akan dilanjutkan dengan beberapa tahapan uji untuk

menentukan serum antioksidan dan anti aging yang paling optimal.

Tabel 1. Formula serum antioksidan

Formulasi Minyak Jintan Minyak Nilam Olive Oil (mL)
Serum Hitam (mL) (mL)

N1J1 1,1 0,1 1,8

N1J2 1,2 0,1 1,95
N1J3 1,3 0,1 2,1

N1J4 1,4 0,1 2,25
N2J1 1,1 0,15 1,875
N2J2 1,2 0,15 2,025
N2J3 1,3 0,15 2,175
N2J4 1,4 0,15 2,325
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N3J1 11 0,2 1,95
N3J2 1,2 0,2 2,1

N3J3 1,3 0,2 2,25
N3J4 1,4 0,2 2,4

N4J1 11 0,25 2,025
N4J2 1,2 0,25 2,175
N4J3 1,3 0,25 2,325
N4J4 1,4 0,25 2,475
N4J3D 2,075 0,25 1.55

Formulasi serum serum antioksidan dan anti aging dilakukan uji hedonik, dimana
antara 16 serum tersebut dipilih 5 serum antioksidan dan anti aging yang memiliki hasil
terbaik berdasarkan uji hedonik. Cara kerja untuk uji hedonik dapat dilihat pada anak
sub bab 4.3.6.

4.3.5 Ethical clearance

Ethical clearance atau kelayakan etik adalah keterangan tertulis yang diberikan
oleh komisi etik penelitian untuk riset yang melibatkan makhluk hidup seperti manusia,
hewan dan tumbuhan. Pada penelitian ini diperlukan ethical clereance guna
memastikan bahwa manusia dan hewan uji mendapat perlakuan sesuai dengan prosedur
yang benar. Ethical clereance diperoleh dari Komisi Etik Penelitian Kedokteran dan

Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia.

4.3.6 Uji Hedonik (Uji Aroma)

Uji hedonik pada serum antioksidan dan anti aging dilakukan oleh 40 responden
dimana 20 orang yang berumur 23-50 tahun dan 20 orang yang berumur 18-22 tahun.
Masing — masing responden akan diberi 16 serum antioksidan dan anti aging, setiap
responden akan memilih aroma yang disukai dengan cara mengisi kuesioner. Penelis

memberikan penilaian terhadap 16 formulasi serum antioksidan dan anti aging
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berdasarkan aroma, kekuatan wangi, warna dan kekentalan dengan kriteria (1) tidak
suka, (2) kurang suka, (3) suka, dan (4) suka sekali. Dua teratas yang disukai aromanya

akan diujikan ke tahap selanjutnya.

4.3.7 Uji Antioksidan Dengan Metode DPPH (Kuantitatif)

a. Pembuatan larutan DPPH 0,08 mM dalam etanol p.a

Sebanyak 1,57 mg serbuk DPPH dilarutkan dengan 50 ml etanol p.a pada labu
ukur. Larutan disimpan dalam labu ukur yang dibungkus dengan alumunium foil

agar terhindar dari degrasi oleh cahaya.

b. Penentuan panjang gelombang maksimum DPPH

Larutan DPPH 0,04 mM diambil 5 mL dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan
diinkubasi pada suhu ruang selama kurang lebih 30 menit. Kemudian diamati
absorbansinya pada rentang panjang gelombang 400-800 nm, dimana etanol p.a
berfungsi sebagai blanko. Panjang gelombang dengan absorbansi tertinggi yang
diperoleh merupakan panjang gelombang maksimum.

c. Pengukuran aktivitas peredaman radikal bebas pembanding (serum
komersial)

Larutan serum komersil dengan konsentrasi 1000 ppm Larutan serum komersial
dengan konsentrasi 1000 ppm dibuat dengan cara melarutkan sebanyak 1 mg
serum komersial dengan 10 mL etanol p.a pada labu ukur selanjutnya di shaker
hingga larut sempurna dan homogen. Kemudian dari larutan 1000 ppm ini dibuat
larutan stok serum komersial dengan konsentrasi 100 ppm. Selanjutnya dari
larutan stok serum komersial konsentrasi 100 ppm ini dibuat larutan dengan
berbagai konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. Selanjutnya
dilakukan uji antioksidan dengan cara sebanyak 2.5 mL dari masing-masing
konsentrasi ditambah dengan 2.5 mL larutan DPPH 0,08 mM dalam etanol p.a.

Campuran larutan dihomogenkan kemudian diinkubasi pada ruang gelap dan pada
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suhu ruang selama kurang lebih 30 menit lalu absorbansi dibaca dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 516 nm.
d. Pengukuran aktivitas peredaman radikal bebas serum formula

Larutan sampel dari masing-masing 5 serum formula dibuat dalam berbagai
konsentrasi 50, 100, 150, 200, dan 250 ppm sebanyak 5 mL. Sebanyak 2,5 mL
larutan pada masing-masing konsentrasi serum formula ditambahkan dengan 2,5
mL larutan DPPH 0,08 mM. Kemudian campuran dihomogenkan dan diinkubasi
pada suhu ruang dan gelap selama kurang lebih 30 menit. Serapan dibaca pada
panjang gelombang 516 nm. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali pembacaan.
Aktivitas antioksidan dihitung sebagai pesentase inhibisi terhadap DPPH

(persentase “scavenging effect”), yaitu :

Ao-A)

% Antioksidan =( x 100%

Keterangan : Ao = Nilai absorbansi kontrol
A = Nilai absorbansi sampel

Nilai 1Cso adalah konsentrasi sampel yang diperlukan untuk memberikan %
inhibisi sebesar 50 %. Nilai ICso dihitung berdasarkan persamaan yang diperoleh
dari grafik antara aktivitas peredaman berbanding dengan konsentrasi samnpel

menggunakan Microsoft Excel.

4.3.8 Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji pengamatan terhadap suatu larutan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan fase dan suatu gumpalan atau endapan
pada larutan yang dilakukan diberbagai suhu. Uji homogenitas dilakukan dengan
cara serum formulasi dimasukkan kedalam kulkas selama 5, 10, 15 dan 20 menit

kemudian serum formulasi dicek suhu dan dilakukan pengamatan.
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4.3.9 Uji Iritasi

a. Penanganan hewan uji

Uji iritasi dilakukan secara in vivo pada kelinci percobaan. Penelitian ini
digunakan kelinci sebagai hewan uji karena memiliki luas permukaan punggung
yang besar dan lebar sehingga dalam satu punggung dapat digunakan untuk lima
perlakuan. Hewan uji yang digunakan adalah kelinci lokal jantan usia + 3 bulan
dengan berat badan +2 kg yang memiliki kondisi sehat dimana kelinci memiliki
telinga tegak dan bersih, sepasang mata bulat dan bening, memiliki mulut dan
hidung yang bersih dan kering, gigi kuat, bagian punggung terasa kenyal dan padat,
kaki yang terlihat berisi dan tidak bengkok, ekor terlihat tegak mengarah ke atas dan
merapat ke punggung bagian belakang dan dipelihara dalam kondisi baik dan
dipelihara dalam kondisi baik. Alasan pemilihan kelinci jantan agar tidak
terpengaruh pada hormonal dan kehamilan pada saat penelitian berlangsung.
Pemilihan berat badan dilakukan untuk memastikan kelinci dalam keadaan fisik
sehat, dan tidak terdapat infeksi pada kulit sebelum perlakuan. Usia yang dipilih
ialah 3 bulan karena pada usia tersebut kelinci memiliki respon imunologis yang
cepat dilihat. Sedangkan alasan menggunakan kelinci ialah kelinci memiliki luas

area punggung yang lebih besar dari hewan coba yang lain sehingga lebih efisien.
b. Pengelompokan sampel pada hewan uji

Jumlah kelinci yang digunakan secara keseluruhan adalah 1 ekor (1 ekor untuk 2

perlakuan). Adapun pembagian sampel pada hewan uji adalah :

Punggung kanan kelinci ~ : untuk sampel N2J3 dimana memiliki kandungan
minyak jintan sebanyak 1.3 mL, sedangkan kandungan
nilam 0.15 mL.
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Punggung kiri kelinci : untuk sampel N4J3 dimana memiliki kandungan
minyak jintan sebanyak 1.3 mL, sedangkan kandungan
nilam 0.25 mL.

c. Pencukuran hewan uji

Pencukuran hewan uji dilakukan pada daerah punggung. Bulu pada bagian
punggung kelinci dicukur berukuran 1 x 1 inci dan dilakukan secara bertahap. Tahap
pertama yaitu menggunting dengan gunting rambut, rambut kelinci digunting Kkira-
kira 0,5 cm. Kemudian dilanjutkan tahap kedua dengan pencukuran bulu
menggunakan alat cukur agar mendapatkan kulit kelinci yang bebas bulu. Pencukuran

dilakukan sedemikian rupa agar tidak melukai kulit kelinci.
d. Pemberian serum uji dan pengamatan gejala toksik.

Pemberian serum uji diawali dengan mengambil serum sebanyak satu tetes, lalu
serum tersebut dioleskan diatas punggung kelinci secara berhati-hati dan merata.
Setelah pengolesan selesai, punggung kelinci yang diberikan perlakuan ditutupin
dengan kasa steril, kemudian diberi plester. Apabila perlakuan telah selesai hewan uiji
dikembalikan lagi ke kandang. Keesokan harinya (selama 24 jam), kasa steril dibuka
kemudian diamati gejala toksis seperti apa yang timbul. Gejala toksis tersebut diamati
setelah 72 jam atau 3 hari berikutnya. Perlakuan ini diberikan untuk semua kelompok
hewan uji iritasi primer. Pengamatan dilakukan dengan disertai foto pada setiap area
(More BH, 2013).

e. Perawatan dan pengandangan hewan uji

Perawatan dan pengandangan hewan uji dengan cara kelinci diberi makan tepat
waktu, diberi makanan dengan makanan khusus kelinci (pellet), porsi makan yang
cukup. Kemudian kelinci diberikannya perlakuaan yang baik agar tidak stress dengan
cara kelinci diletakan pada kandang tidak terlalu besar atau kecil, diberikan kandang

yang luas agar adanya tempat untuk bermain, dan juga dikelurkan dari kandang dan
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dilepaskan pada halaman luar, jangan sering digendong-gendong, dan dilakukannya
pembersihan kandang setiap harinya agar kelinci merasa nyaman dan tenang pada
saat didalam kandang. Memberikan penyediaan teman (binatang sejenis) agar tidak
merasa sendiri, dan memastikan hewan coba bebas dari rasa takut dan seperti konflik
dengan spesies lain dan gangguan dari predator. Jika hewan uji menunjukkan tanda-
tanda sakit seperti diare, anoreksia, penurunan berat badan, gemetar dan perubahan
tingkah laku maka penelitian dihentikan saat itu juga dan dilaporkan ke dokter hewan

untuk pemeriksaan lebih lanjut dan dilakukannya perawatan lebih intens.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam penelitian ini dibahas mengenai preparasi, karakterisasi minyak jintan
fungsi sebagai antimikroba, antioksidan atau anti-aging, aktivitas anti kanker,
penumbuh rambut sehingga jintan hitam mulai banyak digunakan untuk bahan utama
kosmetik. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antioksidan
serum anti aging berbasis minyak jintan hitam dan mengetahui formulasi sediaan
serum terhadap aktivitas minyak jintan hitam sebagai antioksidan dan anti aging

dengan metode pengujian DPPH (2,2- difenil- 1- pikrilhidrazil).

5.1 Preparasi Ekstrak Biji Jintan Hitam

dimasukkan kedalam ketel. Selanjutnya ditambahkan dengan air secukupnya,
rangkaian alat distilasi dipasang dan air dialirkan melalui pendingin selama proses
tertampung pada tempat penampung berskala. Distilasi dihentikan setelah tidak ada
minyak yang tertampung pada tempat penampung berskala (selama 11 jam). Minyak

yang diperoleh dipisahkan dengan air menggunakan corong pisah, kemudian

29
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dimasukkan Na>SOs eksikatus diatas corong pisah untuk mengikat sisa air. Hasil
minyak sebanyak 7 mL yang didapat selama destilasi 5 jam.

Proses pembuatan minyak jintan hitam menggunakan metode cold press.

1 hari. Hasil minyak yang diperoleh sebanyak 60 mL dengan berat jenis sebesar 0,914
dan rendemen sebesar 2,742%. Pada penelitian El-Taher, dkk, (1993) menyatakan

bahwa kandungan minyak atsiri jintan hitam sekitar 0,40-0,45 %.

Minyak Jintan Hitam Minyak Jintan Hitam

Distilasi cold press
Gambar 4. Ekstrak Biji Jintan Hitam

5.2 Uji Karakterisasi pada Minyak Jintan Hitam

Pada awal penelitian dilakukan karakterisasi minyak jintan hitam hasil cold
press meliputi warna, bilangan asam, pH, berat jenis, dan indeks bias untuk melihat
kualitas serta mutu minyak yang digunakan. Hasil karakterisasi dapat dilihat pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Karakterisasi Minyak Jintan Hitam

Parameter Hasil
Karakterisasi Azzahra Georlich ~ Nammer Hasil
(2017) (2007) (2016) Pengamatan
Warna Kuning-coklat  Kuning - Kuning
kecoklatan kecoklatan
Bilangan Asam 15,69 - - 19,32084
pH - - - 5
Berat Jenis 0,9183 0,916-0,924 - 0,914
Indeks Bias 1,4721 - 1,47 1,4755

Hasil karaterisasi minyak jintan hitam yang disajikan pada tabel 5. menunjukan
bahwa warna minyak jintan hitam yang dihasilkan adalah berwarna coklat pekat.
Pengukuran berat jenis minyak jintan hitam bertujuan untuk mengetahui ukuran
kerapatan massa pada setiap volume, pengukuran berat jenis ini menggunakan
piknometer sehingga didapatkan nilai berat jenis minyak jintan hitam sebesar 0,914.
Hasil ini menunjukan bahwa nilai berat jenis yang diperoleh sesuai dengan nilai dari
literatur menurut Azzahra (2017) yaitu 0,9183 dan menurut Georlich (2007) berat jenis
minyak jintan hitam yaitu 0,916-0,924. Pengukuran indeks bias pada minyak jintan
hitam ini menggunakan refraktometer, hasil indeks bias yang diperoleh pada minyak
jintan hitam sebesar 1,4755. Hasil ini menunjukan bahwa nilai berat jenis yang
diperoleh sesuai dengan nilai dari literatur menurut Azzahra (2017) yaitu 1,4721 dan

menurut Nammer (2016) yaitu 1,47.

Penentuan bilangan asam pada minyak jintan hitam memiliki prinsip yaitu
sejumlah tertentu sampel yang mengandung asam lemak dilarutkan dalam alkohol
netral kemudian dipanaskan sampai larut, kemudian ditambahkan indikator
phenophtalein karena sampel dititrasi dengan larutan basa. Sampel yang telah larut
tersebut dititrasi menggunakan basa alkali (KOH). Penambahan KOH berfungsi untuk
menetralkan asam lemak bebas yang terdapat dalam sampel minyak. Dari percobaan,
bilangan asam yang didapatkan dari sampel minyak jintan hitam yaitu 19,32084 mg
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KOH/gram dan minyak jintan hitam memiliki pH 5 dapat disimpulkan minyak jintan

hitam ini bersifat asam.

5.2.1 Uji GC-MS pada Minyak Jintan Hitam dan Minyak Nilam

Pada penelitian ini digunakan minyak atsiri jintan hitam dari hasil distilasi dan
cold press, dimana hasil dari keduanya memiliki perbedaan dari segi warna minyak
dan senyawa didalam minyak jintan hitam. Pada proses ditilasi, minyak jintan hitam
yang dihasilkan berwarna coklat pekat kehitaman dengan aroma yang khas dan tajam,
sedangkan pada proses cold press menghasilkan minyak jintan hitam yang berwarna
kuning kecoklatan dan memiliki aroma yang khas dan tajam. Minyak jintan hitam

berfungsi sebagai bahan utama atau bahan aktif dalam pembuatan serum anti aging.

Pada pembuatan serum anti aging juga digunakan minyak nilam dan minyak
olive oil. Minyak nilam berfungsi sebagai bahan pencampur dan fiksatif yang dapat
mengikat wangi serum antioksidan atau dapat mengikat senyawa lainnya. Pada
penelitian ini juga digunakan minyak nilam, hasil dari minyak nilam memiliki warna
kuning kecoklatan dan memiliki aroma khas dan tajam. Sedangkan minyak olive oil

berfungsi sebagai pelarut yang memiliki aroma ringan.

Pada peneltian ini dilakukan uji GC-MS pada minyak jintan hitam dan minyak
nilam. GC-MS adalah metode pemisahan senyawa organik yang menggunakan dua
metode analisis senyawa yaitu kromatografi gas (GC) untuk menganalisis jumlah
senyawa secara kuantitatif dan spektrometri massa (MS) untuk menganalisis struktur
molekul senyawa analit. Hasil kromatogram minyak jintan hitam proses distilasi

disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kromatogram minyak jintan hitam proses distilasi

Tabel 3. Senyawa dalam minyak jintan hitam (Distilasi)

a. Senyawa dalam minyak b. Senyawa dalam minyak
No jintan hitam Serum jintan hitam menurut
formula N4J3 M Mahfur, (2018)
Punca | R Time Area Senyawa R Area Senyawa
k % Time %
1 4180 7.39 a- 2.684 558 a-Thujene
Phellandrene
2 4294 131 pB-Ocimene | 2.780 1.33 a- Pinene
3 4782 045 Bicyclo 3.266 1.09 Sabinene
[3.1.0]
hexane
4 4863 159 2-p-Pinene | 3.335 253  2-B-Pinene
5 5363 040 a-Terpinene | 4.065 46.15 p- Cymene
8 5484 70.44 p-Cymene | 4.215 2.36 Limonene
7 5540 1.34 Cyclohexene | 5.697 0.89 O-cimene
9 5956 245 y-Terpinene | 6.247 4.23 Delta-3-caren
6.519 031 2-B-Pinene | 7.190 2.45 Cis- limonene
oxide
10 6.868 3.21 2-pB-Pinene | 7.626 0.99  Terpinene-4-
ol
11 7.772 037 Linalool, 9438 27.51 Thymoquinone
Bicyclo
[3.1.0]
hexane
12 9.550 0.59 Phenol 11535 0.82 Karvakrol
13 10.393 137 a— 13.581 0.90 a-—
Longipinene Longipinene
14 11.229 8.49 Longifolene | 15.321 3.56 Junipene
15 12.147 0.31  Tridecane

33
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Hasil GC-MS pada minyak jintan hitam (Distilasi) yang digunakan dalam
pembuatan formulasi serum anti aging memiliki 15 puncak senyawa, dimana puncak
senyawa tertinggi pada puncak 6 yaitu p- Cymene (70.44%), kemudian Longifolene
(8.49%), a- Phellandrene (7.39%), 2- 5- Pinene (3.12%) dan y- Terpinene (2.45%).
Sedangkan, hasil GC-MS menurut Mahfur (2018) memiliki 14 pucak senyawa, dimana
puncak senyawa tertinggi pada puncak 5 yaitu p- Cymene (46.15%), kemudian
Thymoquinone (27.51%), a- Thujene (5.58%), Delta-3-caren (4.23%) dan Junipene
(3.56%). Hasil GC-MS yang diperoleh pada minyak jintan hitam ini mempunyai pucak
lebih sedikit jika dibandingkan dengan hasil GC-MS minyak jintan hitam menurut
mengakibatkan puncak senyawa atau kandungan senyawa didalam minyak jintan hitam
berbeda. Dari kedua hasil GC-MS tersebut memiliki kandungan senyawa yang sama

yaitu keduanya memiliki senyawa p- Cymene.

Senyawa y- Terpinene merupakan salah satu komponen aktif utama minyak
atsiri dan termasuk golongan terpinena serta memiliki memiliki aktivitas sebagai

antioksidan. y- Terpinene meleleh pada suhu 10 °C, mendidih pada suhu 183.0 °C,
tidak larut dalam air, dan memiliki berat molekul 136.23 gram/mol. Senyawa yang

memiliki nama IUPAC 1-methyl-4-propan-2-ylcyclohexa-1,4-diene.

CHs

HsC~ “CH,

Gambar 6. Struktur y- Terpinene
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Gambar 7. Kromatogram minyak jintan hitam (cold press)

Tabel 4. Senyawa dalam minyak jintan hitam (cold press)

No a. Senyawa dalam minyak b. Senyawa dalam minyak
jintan hitam Formulasi jintan hitam menurut
serum N2J3 dan N4J3 Nameer, (2016)
Puncak | R Time Area% Senyawa RTime Area% Senyawa
1 14.025 0.18  Thymoquinone | 3.19 7.10 a- Pinene
2 40.279  98.87 Asam 3.29 2.21 3 — Carene
oktadekadieno
at
3 42.886 0.12 Asam linoleat 4.00 3.67 Bicyclo
[2.2.1]heptane
4 47.355 0.82 Asam 4.96 23.82 1,3,8-p-
heksadekanoat Menthatriene
5 5.64 2.82 ¢-Terpinene
8 7.05 7.30 cis-4-Methoxy
thujane
7 8.41 041 Limonene
9 11.06 16.21  Thymoquinone
11.77 0.21 Butyl 9,12-
octadecadieno
ate
10 13.46 3.90 Carvacrol
11 13.67 0.82 Ylangene
12 15.37 4.49 Longifolene
13 20.91 0.14 1-

Heptatriacotan
ol
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14 30.91 1.54 2,3-
Dihydrofarnes
yl acetate
15 31.65 0.77 Hexadecanoic
acid
16 33.84 8.12 4,8-
Decadienal,
5,9-dimethy
17 34.95 2.15 Ascorbic acid
18 35.45 7.85 Asam
oktadekadieno
at
19 37.66 0.25  Cyclopropaneb
utanoic acid

Hasil GC-MS pada minyak jintan hitam (cold press) yang digunakan dalam
pembuatan formulasi serum anti aging memiliki 4 puncak senyawa, dimana puncak
senyawa tertinggi pada puncak 2 yaitu Asam oktadekadienoat (98.87%), kemudian
Asam heksadekanoat (0.82%), Thymoquinone (0.18%), dan Asam linoleat (0.12%).
Sedangkan, hasil GC-MS menurut Nameer (2016) memiliki 19 pucak senyawa, dimana
puncak senyawa tertinggi pada puncak 4 yaitu 1,3,8-p-Menthatriene (23.82%),
kemudian Thymoquinone (16.21%), 4,8-Decadienal, 5,9-dimethy (8.12%) dan Asam
oktadekadienoat (7.85%). %). Hasil GC-MS yang diperoleh pada minyak jintan hitam
ini mempunyai pucak lebih sedikit jika dibandingkan dengan hasil GC-MS minyak
sehingga dapat mengakibatkan puncak senyawa atau kandungan senyawa didalam
minyak jintan hitam berbeda. Dari kedua hasil GC-MS tersebut memiliki kandungan
senyawa yang sama yaitu keduanya memiliki senyawa Thymoguinone dan memiliki

kandungan senyawa Asam oktadekadienoat.

Senyawa Thymoquinone merupakan salah satu komponen aktif utama pada
minyak jintan hitam, serta memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Thymoquinone

meleleh pada suhu 45,5 °C, mendidih pada suhu 232 °C, tidak larut dalam air, dan
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memiliki berat molekul 164,2 gram/mol. Senyawa yang memiliki nama IUPAC 2-
methyl-5-propan-2-ylcyclohexa-2,5-diene-1,4-dione.

O

O

Gambar 8. Struktur Thymoquinone

Chromutogram BONE C:\GCM Ssolution\Datad\Project] \Kimia\Bu Noor 20.qgd
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Gambar 9. Kromatogram minyak nilam
Tabel 5. Senyawa dalam minyak nilam
Puncak R Time Area % Senyawa
1 12.111 2.25 Pantchoulane
2 12.342 1.52 Cyclobuten
3 12.513 1.2 Alpha Sinensal
4 12.952 1.17 Cyclohexane
5 13.058 10.52 Delta-Guaiene
6 15.023 3.2 Delta-Guaiene
7 15.262 51.54 Patchouli Alcohol
8 16.369 0.88 Caryophyllene Oxide
9 16.611 17.2 Cycloprop



10
11
12
13
14
15

16.975
17.188
17.739
21.566
21.796
23.879

1.33
0.93
451
1.53
1.4
0.83

Cycloprop
Beta-Citronello
Veridiflorol
Tak ditemukan
Tak ditemukan
Tak ditemukan
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serum anti aging memiliki 15 puncak senyawa, dimana puncak senyawa tertinggi pada

Hasil GC-MS pada minyak nilam yang digunakan dalam pembuatan formulasi

puncak 7 yaitu senyawa Patchouli Alcohol (51.54%), kemudian Cycloprop (17,2%),
Delta-Guaiene (10,52%), dan Veridiflorol (4,51%). Patchouli alkohol merupakan

senyawa utama penyusun minyak nilam yang termasuk golongan sesquiterpen.

Patchouli alkohol meleleh pada suhu 55-580 °C, mendidih pada suhu 2870 °C, tidak

larut dalam air, larut dalam alkohol, eter, dan pelarut organik lainnya. Senyawa yang
memiliki nama IUPAC (1R,4S,4aS,6R,8aS)-Octahydro-4,8a,9,9-tetramethyl-1,6-

methanonaph-thalen-1(2H)-ol ini merupakan senyawa trisiklik tersier seskuiterpen

alkohol (tricyclic tertiary sesquiterpene alcohol).

OH

Gambar 10. Struktur Patchouli Alkohol

5.3 Hasil Pemilihan Serum Anti aging berdasarkan Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan oleh 40 responden dimana 20 orang yang berumur 23-

50 tahun dan 20 orang yang berumur 18-22 tahun. Masing — masing responden akan

diberi 16 serum anti aging, setiap responden akan memilih aroma, kekuatan wangi,
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warna, kekentalan yang disukai dengan cara mengisi kuesioner yang telah disediakan.
Kemudian dua teratas yang disukai aromanya akan diujikan ke tahap selanjutnya. Hasil
uji hedonik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji hedonik serum anti aging berbasis minyak jintan hitam

Serum yang paling  Jumlah Menyukai  Jumlah Menyukai Jumlah
disukai (kode) kategori 1 (18-22  kategori 2 (23-50  keseluruhan yang
tahun) tahun) Menyukai
N4J3 253 258 511
N2J3 239 255 494

Hasil uji hedonik yang disajikan pada tabel 6 menunjukan respon dari
responden bahwa serum anti aging dengan kode N4J3 dan N2J3 lebih disukai oleh
responden hal tersebut karena memiliki aroma jintan hitam yang dominan, kekentalan
yang bagus, kekuatan wangi yang lebih soft dan warna serum yang lebih jernih

dibandingkan dengan formulasi serum anti aging yang lainnya.

5.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Serum Anti aging berbasis minyak jintan

hitam

Uji aktivitas antioksidan terhadap serum anti aging menggunakan metode
DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrilhydrazyl). Metode uji aktivitas antioksidan dengan
DPPH dipilih karena sederhana, cepat dan tidak memerlukan banyak reagen (Juniarti,
dkk, 2009). Metode DPPH memiliki prinsip yaitu ketika larutan DPPH yang berwarna
ungu bereaksi dengan senyawa antioksidan yang terkandung dalam serum anti aging
berbasis minyak jintan hitam maka DPPH akan tereduksi yang menyebabkan warna
ungu memudar atau membentuk warna kuning serta ditandai dengan penurunan nilai
absorbansi. Semakin besar konsentrasi sampel serum anti aging yang mengandung
antioksidan maka semakin besar perubahan intensitas warna maupun penurunan nilai

absorbansi.
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Pada pengukuran panjang gelombang maksimum DPPH didapatkan serapan
tertinggi pada panjang gelombang 516 nm, sebelum dilakukan pengukuran serapan
maka larutan sampel DPPH kontrol harus di inkubasi terlebih dahulu selama 30 menit
yang bertujuan agar terjadi reaksi antara DPPH dengan sampel yang diuji. Larutan
DPPH yang telah dibuat disimpan pada labu ukur yang dilapisi dengan alumunium foil
dan disimpan pada tempat yang gelap bertujuan untuk menghindari kerusakan akibat
terpapar sinar cahaya.

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antioksida pada 3 serum formula anti
aging yaitu N2J3, N4J3 yang merupakan serum formula anti aging dari minyak jintan
hitam (cold press), dan N4J3D yang merupakan serum formula anti aging dari minyak
jintan hitam (distilasi) yang akan dibandingkan dengan serum komersil. Pengukuran
absorbansi sampel serum formula anti aging dilakukan dengan beberapa seri
konsentrasi yakni (50 ; 100 ; 150 ; 200 ; 250 ppm) yang akan dibandingkan dengan
serum komersil pada beberapa seri konsentrasi (10 ; 20 ; 30 ; 40 ; 50 ppm), kemudian
diukur pada panjang gelombang 516 nm. Aktivitas antioksidan serum formula minyak
jintan hitam dan serum komersil disajikan pada Gambar 11-14.
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Gambar 11. Grafik hubungan antara konsentrasi vs % inhibisi

radikal DPPH oleh serum formula N2J3
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Gambar 12. Grafik hubungan antara konsentrasi vs % inhibisi
radikal DPPH oleh serum formula N4J3
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Gambar 13. Grafik hubungan antara konsentrasi vs % inhibisi

radikal DPPH oleh serum formula N4J3 D
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Gambar 14. Grafik hubungan antara konsentrasi vs % inhibisi
radikal DPPH oleh serum komersil

Dari Gambar 11-14 dapat disimpulkan semakin tinggi konsentrasi sampel
serum yang mengadung senyawa antioksidan maka akan terjadinya perubahan
intensitas warna maupun penurunan nilai absorbansinya. Besarnya nilai aktivitas
antioksidan ditandai dengan nilai I1Cso. Nilai ICsg ditentukan menggunakan persamaan
regresi linier dari kurva hubungan antara konsentrasi sampel dengan %  inhibisi.
Perhitungan 1Cso dapat dilihat pada lampiran 5. Pada serum formula N2J3 persamaan
regresi linier yaitu y = 0,0049x + 37,931 dengan R? = 0,8769 dan diperoleh ICsg
2557,346 ppm atau 2,55346 mg/mL, serum formula N4J3 persamaan regresi linier
yaitu y = 0,0111x + 37,314 dengan R? = 0,9447 dan diperoleh 1142,882 ppm atau
1,142882 mg/mL, dan serum formula N4J3D persamaan regresi linier yaitu y =
0,0065x + 38,008 dengan R? = 0,9343 dan diperoleh 1Cso 1844,923 ppm atau 1,844923
mg/mL. Sedangkan persamaan regresi untuk serum komersil sebagai pembanding
adalah y = 0,5898x + 26,529 dengan R? = 0,997 dan diperoleh 1Cso 39,794 ppm atau
0,039794 mg/mL.
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Pada penelitian ini menggunakan serum komersil yang berfungsi sebagai
pembanding untuk uji aktivitas antioksidan karena serum komersil yang dipilih yaitu
serum yang memiliki kandungan vitamin C serta sudah banyak diketahui memiliki

potensi antioksidan.

Tabel 7. Perbandingan Nilai 1C50 dari formulasi serum

dengan serum komersil

Sampel ICso
Serum Formula N2J3 2557,346 ppm
Serum Formla N4J3 1142,882 ppm
Serum Formula N4J3 D 1844,923 ppm
Serum Komersil 39,794 ppm
Vitamin C

Hasil uji aktivitas antioksidan dinyatakan dengan nilai 1Cso, yaitu bilangan yang
menunjukkan konsentrasi serum (ppm) yang mampu meredam DPPH sebesar 50%.
Semakin kecil nilai 1Cso suatu sampel maka semakin tinggi daya aktivitas antioksidan
yang dimiliki senyawa tersebut dan begitu juga sebaliknya, semakin tinggi nilai I1Cso
suatu sampel maka semakin kecil daya aktivitas antioksidan yang dimiliki. Suatu
sampel dikatakan memiliki daya antioksidan yang sangat kuat jika nilai 1Cso < 50 ppm,
kuat jika nilai 1Cso 50-100 ppm, sedang nilai ICsp 101-150 ppm, dan lemah nilai 1Cso
>150 ppm. Tujuan perbandingan nilai ICso antara serum formula dengan serum
komersil yaitu untuk mengetahui aktivitas antioksidan mana yang lebih kuat antara

serum formula jintan hitam dengan serum komersil.

Hasil nilai 1Cso yang disajikan pada tabel 7. menunjukan bahwa serum formula
N2J3, N4J3 dan N4J3D memiliki aktivitas antioksidan lemah dibandingkan dengan
aktivitas antioksidan yang dimiliki serum komersil. Serum komersil memiliki aktivitas

antioksidan sangat kuat karena memiliki nilai 1Csp 39,794 ppm, sedangkan serum
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formula jintan hitam secara berurutan memiliki nilai 1Cso sebesar 2557,346 ppm,
1142,882 ppm, dan 1844,923 ppm. Perbedaan nilai 1Cso N4J3 dengan N4J3D
diakibatkan karena adanya senyawa atau bahan tambahan lain di dalam sediaan serum
anti aging tersebut sehingga mampu meningkatkan nilai 1Cso pada sedian serum anti
aging. Bahan tambahan lain atau senyawa yang diduga memiliki aktivitas antioksidan
yang lebih kuat dalam serum formula anti aging salah satunya adalah senyawa
Thymoquinone. Menurut Azim, dkk (2014) fungsi dari Thymoquinone adalah sebagai
antioksidan yang dapat mengurangi dampak stres oksidatif akibat radikal bebas.
Sehingga dapat disimpulkan dari ketiga serum formula anti aging tersebut yang
memiliki aktivitas antioksidan yang bagus ialah serum formula N4J3 yang merupakan

serum formula anti aging dari minyak jintan hitam (cold press).

5.5 Uji Homogenitas pada Serum Formula

Uji homogenitas merupakan salah satu pengujian dalam menentukan stabilitas
melalui pengamatan secara langsung. Pengamatan yang dilakukan meliputi ada atau
tidaknya gumpalan atau endapan yang terbentuk pada larutan dan bertujuan untuk
mengetahui kualitas serum formula yang sudah dibuat dan disimpan kurang lebih 3

bulan. Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. Hasil pangamatan uji homogenitas

Waktu Suhu Pengamatan
5 menit 23 °C Homogen
10 menit 19 °C Homogen
15 menit 15°C Homogen
20 menit 11°C Homogen

Hasil pegamatan uji homogenitas yang disajikan pada tabel 8 menunjukan
bahwa serum formula memiliki homogenitas yang baik, dibuktikan dengan tidak

adanya pemisahan fase minyak dan endapgan dalam serum formulasi tersebut.
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5.6 Hasil Uji Iritasi Serum Formula

Uji iritasi dilakukan untuk mengetahui efek iritasi dari sediaan serum anti aging
setelah digunakan pada kulit, sehingga dapat diketahui tingkat keamanan sediaan anti
aging tersebut sebelum dijual ke masyarakat. Uji iritasi dilakukan bertujuan untuk
mencegah terjadinya efek samping terhadap kulit. Uji iritasi dilakukan secara in vivo
pada kelinci percobaan. Pengamatan untuk uji iritas dilakukan pada 24, 48, dan 72 jam
setelah diberikan serum formula dengan dua parameter pengamatan, yaitu tingkat
eritema (reaksi kemerahan) dan tingkat edema (bengkak). Menurut Sulaksmono
(2001), pengamatan dilakukan pada 24, 48, dan 72 jam setelah perlakuan yang
bertujuan untuk mengetahui kemungkinan munculnya reaksi iritasi yang tertunda,
karena kulit dapat menunjukan reaksi yang kecil atau bahkan tidak menunjukan reaksi
saat kontak pertama dengan bahan kimia. Tapi dapat ditunjukan setelahnya oleh bahan

iritan tertentu pada 24 — 72 jam setelahnya.

Eritema terlihat pada warna kemerahan di kulit dan bentuk luka yang nampak,
jika ada. Ederma terlihat pada tinggi permukaan kulit yang naik atau bengkak
dibandingkan dengan kulit yang normal. Hasil pengamatan setelah 24, 48, dan 72 jam
disajikan pada Gambar 11-13.

Punggung kanan (N2J3) Punggung kiri (N4J3)
Gambar 15. Hasil perlakuan selama 24 jam
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Punggung kanan (N2J3) Punggung kiri (N4J3)
Gambar 16. Hasil perlakuan selama 48 jam

o

Punggung kanan (N2J3) Punggung kiri (N4J3)
Gambar 17. Hasil perlakuan selama 72 jam

Hasil data pengamatan uji iritasi pada serum formulasi selama 24, 48, dan 72
jam menunjukan pada pungggung kelinci normal, dan tidak terdapat eritema serta
edema. Dapat disimpulkan bahwa serum formula (N2J3) dan (N4J3) aman untuk
digunakan pada kulit.



BAB VI

KESIMPULAN dan SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Serum anti aging berbasis minyak jintan hitam yaitu, N2J3, N4J3 dan N4J3 D
memiliki aktivitas antioksidan yang lemah. Ditunjukan dengan nilai 1C50
serum formulasi N2J3 sebesar 2557,346 ppm, 1C50 N4J3 yaitu 1142,882 ppm
dan 1C50 N4J3 M 1844,923 ppm.

2. Formulasi serum anti aging yang paling disukai yaitu N2J3 dan N4J3. Pada uji
iritasi, tidak terdapat eritema dan edema pada kulit kelinci hal itu menunjukan
bahwa serum anti aging berbasis minyak jintan hitam sangat aman untuk

digunakan.

3. Formulasi serum anti aging yang paling bagus aktivitas antioksidannya yaitu
pada serum anti aging N4J3 yang merupakan serum formula anti aging dari
minyak jintan hitam (cold press) karena mengandung senyawa Thymoquinone

yang memiliki aktivitas antioksidan.

6.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pengujian aktivitas
antioksidan dengan metode yang lain seperti sepert i metode Ferric reducing
antioxidant power assay (FRAP), Thiobarbituric acid (TBA), dan Superoxide anion
radical-scavenging activity of BHLPE. Selain itu, juga perlu dilakukannya uji fisik

terhadap serum anti aging seperti Uji Viskositas, pH , Daya Lengket, Uji Dertiminasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

1.1 Preparasi Minyak Jintan Hitam

W S
C

Alat Distilasi Alat Press
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Minyak Jintan Hitam Distilasi Minyak Jintan Hitam cold press

1.2 Uji Karakterisasi Minyak Jintan Hitam
1.2.1 Bilangan Asam

Standarisasi KOH Larutan Minyak sebelum dititrasi

Larutan Minyak setelah dititrasi
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1.3 Formulasi Serum

Serum Formula yang diuji

VERSITAS

Serum Komersil

1.4 Kuisoner Uji Hedonik

Uji Hedonik
Tanggal
Nama
Umur
Status : Mahasiswa/Karyawan/Lain-lain ........
Sampel : Serum Minyak Jintan Hitam

Berilah penilaian anda terhadap kesukaan pada sampel-sampel dihadapan anda
menggunakan skala yang tersedia dengan memberikan nilai 1-5.
Keterangan: (1) Tidak suka, (2) Kurang suka, (3) Cukup suka, (4) Suka, (5) Sangat suka.

Penilaian Serum Minyak Jintan Hitam
NN I[N TIRIN D[N 1 [N202[N213[N214fN3 T [N3I2[N3I3[N3 14 N4 T[N42IN4s3IN4s4)

Aroma

Kekuatan wangi

Warna

Kckentalan




1.5 Uji Aktivitas Antioksidan Pada Serum Formulasi dan Komersil
1.5.1 Uji Aktivitas Antioksidan Pada Serum Formulasi

|

w v ,

e ] e !1 | T

b % . \w;’,m | F.;«.‘?‘i‘; s e e L F &om f,w

Larutan Induk 1000 ppm Larutan Serum F7 (N2J3)
50-250 ppm

erseps FTHREEw

=5 soppm " —  Bs. tofre — By, 5ot r‘c.-h'»?l"ﬁ'&zgm, =R O oy oot * Rem s,  fcMaoofe Fiem 250
— S SR 548 AT SRSl
Larutan Serum F15 (N4J3) Larutan Serum F15 (N4J3) D

50-250 ppm 50-250 ppm

. - e w ¥ e e =
Larutan Serum F7 (N2J3) Larutan Serum F15 (N4J3)

50-250 ppm + DPPH 0.08 mM 50-250 ppm + DPPH 0.08 Mm
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Larutan Serum F15 (N4J3) D
50-250 ppm + DPPH 0.08 Mm

1.5.2 Uji Aktivitas Antioksidan Pada Serum Komersil
Y LT

E D

Larutan Serum Komersil 10-50 ppm Larutan Serum Komersil 10-50 ppm
+ DPPH 0.08 Mm



1.6 Uji Iritasi pada Kelinci
1.6.1 Pengamatan setelah 24 jam

Punggung kanan (N2Js) Punggung Kiri (N4Js)

1.6.2 Pengamatan setelah 48 jam

Punggung kanan (N2Ja) Punggung Kiri (NaJs)

1.6.3 Pengamatan setelah 75 jam

Punggung kanan (N2Js) Punggung kiri (N4Js)
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1.7 Uji Homogenitas

5 menit

-

15 menit

20 menit
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Lampiran 2. Perhitungan Bilangan Asam

2.1 Pembuatan Larutan KOH 0.1 N 250 mL

gr
_ /Mr

M 1 M
=— >
\Y %

gram KOH = MxV x Mr
= 1.4205 gr — 14205 mg

2.2 Standarisasi KOH
2.2.1 Pembuatan Larutan Asam Oksalat 50 mL
1. Berat Equvalen

(BE/BI) B BM/Valensi

— 126/2 = 63 meQ/gr

2. Perhitungan H,C,0, .2H,0

gram KOH = M xV x Mr

=01/, x0.05Lx63 9" /100

= 0.3150 gram
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2.2.2 Hasil Titrasi Standarisasi KOH
V1 KOH =12,3 mL
V2 KOH =12,1 mL
V3 KOH =12,2 mL
Vrata” = 12,2 mL

Jadi nilai N KOH ialah
V1IxXxN1=V2xN2

10 mL X 0,1000 N
12.2 mL

=0,0820 N

N KOH =

2.2.3 Penentuan Bilangan Asam

Diketahui :NKOH  =0,0820N
MrkKOH =56.19"/

mol
n Minyak =1gram

V rata” =42 mL
Ditanya : Bilangan asam ?
Jawab : Bil asam

_ mLKOHXN KOH X Mr
"~ Berat Sampel (gr)

_4,2mLx0,0820 Nx56.1

1,000 gram
=19,32084

Lampiran 3. Perhitungan Massa Jenis Minyak Jintan

Diketahui

: Piknometer kosong : 8,423 gram

Piknometer + air 11,571 gram
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Piknometer + minyak : 11,301 gram
Ditanya : massa jenis ?

(Berat pikno+minyak)—(Berat pikno kosong)

Jawab X P air

o (Berat pikno+aquades)—(Berat pikno kosong)

_ 11,301 gram—8,423 gram x gram/

T 11,571 gram—8,423 gram mL

2,878 gram gram
= ——x1
3,148 gram /mL

= 0,914 974

mL

Lampiran 4. Uji Hedonik

Kategoril  Kategori 2

Serum (18-22 (2350  Jumlah
Formula
umur) umur)
N1J1 211 225 436
N1J2 233 231 464
N1J3 214 223 437
N1J4 193 211 404
N2J1 195 220 415
N2J2 234 227 461
N2J3 239 255 494
N2J4 208 227 435
N3J1 218 246 464
N3J2 223 229 452
N3J3 204 234 438
N3J4 213 226 439
N4J1 226 242 468
N4J2 210 233 443
N4J3 253 258 511

N4J4 220 241 461




Hasil terbanyak ketika dijumlah yaitu :

F15 N4J3 = Kategori 1 =253, sedangkan kategori 2 =258

F7 N2J3 = Kategori 1 =239, sedangkan kategori 2 =255

Lampiran 5. Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan
5.1 Pembuatan Larutan DPPH 0.08 mM

BM DPPH = 394,3 g/mol atau mg/mmol

mol 1mmol
== —_ 1 mM=—
liter liter
ram m
mol =2 — %  mmol =22
Mr Mr
1mM = _r
Liter

mg/
394.3 mg/mmol

0.08 mM = e T
mg = 0.08 mM x 394.3 mg/mmol x 0.05 L
=1.577 mg

Maka untuk membuat larutan DPPH 0.08 mM sebanyak 50 ml dibutuhkan

DPPH sebanyak 1.577 mg.

5.2 Perhitungan pembuatan Larutan DPPH 0.04 mM (Kontrol)

Mi1xVi= M2xV2

0.08 MM x V1 =0.04 ppm x 5 mL

_ 0.04 mM x 5 mL
T 0.08mM

V1
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V1i=25mL

Untuk membuat 5 ml larutan dengan konsentrasi 0,04 mM maka dibutuhkan

larutan DPPH 0,08 mM sebanyak 2,5 mL
5.3 Uji Aktivitas Antioksidan Serum Komersil

5.3.1 Perhitungan pembuatan larutan pembanding (serum komersial) 1000 ppm
1000 ppm = 1000 pg/mL dalam 10 mL = 1000 pg/mL x 10 mL

=10.000 pg
= 10 mg dalam 10 mL

Maka untuk membuat larutan pembanding (serum wardah) 1000 ppm sebanyak

10 ml dibutuhkan serum wardah sebanyak 10 mg.

5.3.2 Perhitungan pembuatan larutan stock pembanding (serum komersial) 100
ppm

M1xVi= M2xV2

1000 ppm x V1 =100 ppm x 10 mL

100 ppm x 10 mL
Vi=

1000 ppm
Vi=1mL

Maka untuk membuat larutan pembanding (serum wardah) 100 ppm sebanyak

10 ml dibutuhkan larutan 1000 ppm sebanyak 1 mL.
5.3.3 Perhitungan pembuatan seri kadar pembanding serum komersial

Pembuatan larutan wardah dengan seri kadar 10, 20, 30, 40, 50 ppm dari larutan

stok serum komersial kadar 100 ppm.

Larutan seri kadar dibuat dalam 5 mL.



5.3.4 Perhitungan % Inhibisi dan I1Cso0

10 ppm

M1xV1=M2xV2
100 ppm x V1 =10 ppm x 5 mL
V1=0,5mLad5mL

20 ppm

M1xV1=M2xV2
100 ppm x V1 =20 ppm X 5 mL
V1=1mLad5mL

30 ppm

M1xV1=M2xV2
100 ppm x V1 =30 ppm x 5 mL
V1=15mLad5mL

40 ppm

M1xV1=M2xV2
100 ppm x V1 =40 ppm X 5 mL
V1=2mLad5mL

50 ppm

M1xV1=M2xV2
100 ppm x V1 =50 ppm x 5 mL
V1=25mLad5mL
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Konsentrasi Pembacaan | Absorbansi Rata-rata % Persamaan garis
(ppm) absorbansi | Inhibisi dan nilai 1Cs
1 0.278
10 2 0.277 0.278 32.524 y = 0.5898x +
3 0.278 26.529
1 0.255 R?=0.997
20 2 0.255 0.255 38.106
3 0.254 I1Cs0=39.794 ppm
30 1 0.299 0.229 44.417 atau
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0.299 0.039794 mg/mL
0.299
0.206 DPPH Kontrol =
0.206 0.206 50 | 0412

0.207
0.181
0.181 0181 | 56.067
0.181

40

50

WIN(FRPWIN|FPIWN

(Absorbansi Kontrol—Absorbansi Sampel
Absorbansi Kontrol

Rumus % Inhibisi = ) x 100 %

0.412-0.278

% Inhibisi 10 ppm = (W) x 100 % = 32.524 %

0.412-0.255

% Inhibisi 20 ppm = x 100 % = 38.106 %
0.412

0.412-0.229
0.412

% Inhibisi 30 ppm = ( ) X 100 % = 44.417 %

0.412-0.206

% Inhibisi 40 ppm = (MT) x 100 % =50 %

0.412-0.181

% Inhibisi 10 ppm = (——————) x 100 % = 56.067 %
0.412

Perhitungan 1Cso menggunakan persamaan garis linear yang didapatkan dari
memplotkan antara kadar dengan % inhibisi. Persamaan yang didapat adalah y =
0.5898x +26.529 dimana x adalah nilai yang dicari ketika y = 50.

Maka : y = 0.5898x +26.529

50 = 0.5898x +26.529

_50-26.529
=( 0.5898 )

X =39.794 ppm atau 0.039794 mg/mL
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5.4 Uji Aktivitas Antioksidan Serum Formulasi
5.4.1 Perhitungan pembuatan larutan serum formulasi 1000 ppm
1000 ppm = 1000 pg/mL dalam 10 mL = 1000 pg/mL x 10 mL
=10.000 pg
=10 mg dalam 10 mL

Maka untuk membuat larutan pembanding (serum wardah) 1000 ppm sebanyak
10 ml dibutuhkan serum wardah sebanyak 10 mg.

5.4.2 Perhitungan pembuatan seri kadar pembanding serum formulasi

Pembuatan larutan wardah dengan seri kadar 50, 100, 150, 200, 250 ppm dari

larutan stok serum komersial kadar 2000 ppm.
Larutan seri kadar dibuat dalam 10 mL.

1. 50 ppm
M1xV1=M2xV2
1000 ppm x V1 =50 ppm x 10 mL
V1=0,5mL ad 10 mL
2. 100 ppm
M1xV1=M2xV2
1000 ppm x V1 =100 ppm x 10 mL
V1=1mLad 10 mL
3. 150 ppm
M1xV1=M2xV2
1000 ppm x V1 =150 ppm x 10 mL
V1=15mLad 10 mL
4. 200 ppm
M1xV1=M2xV2
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1000 ppm x V1 =200 ppm x 10 mL
V1=2mLad 10 mL

5. 250 ppm
M1xV1=M2xV2
1000 x V1 = 250 ppm x 10 mL
V1=25mLad 10 Ml

5.3.4 Perhitungan % Inhibisi dan 1Cso

5.3.4.1 Serum Formulasi 7 (N2J3)

Konsentrasi Pembacaan | Absorbansi Rata-rata % | Persamaan garis
(ppm) absorbansi | Inhibisi dan nilai ICso
1 0.403
50 2 0.403 0.403 37.808
3 0.403
1 0.402 y = 0.0049x +
100 2 0.403 0.402 37.962 37.931
3 0.402 R2=0.8769
1 0.402 B
150 2 0.402 0401 | 38127 | 10507 297340
3 0401 2.55346 mg/mL
1 0.401
200 2 0.4 0.4 38.271 | DPPH Kontrol =
3 0.401 0.648
1 0.397
250 2 0.396 0.396 38.888
3 0.396

Rumus % Inhibisi = (Absorbansi Kontrol-Absorbansi Sampel
0 p

) x 100 %

Absorbansi Kontrol

0.648-0.403

% Inhibisi 50 ppm = (————) x 100 % = 37.808 %
0.648

0.648—-0.402

% Inhibisi 100 ppm = (W) x 100 % = 37.962 %



% Inhibisi 150 ppm = (
% Inhibisi 200 ppm = (

% Inhibisi 250 ppm = (W) x 100 % = 38.888 %

0.648—-0.401
0.648

0.648—-0.400
0.648

0.648-0.396

) X100 % =38.117 %

) X 100 % = 38.271 %
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Perhitungan 1Cso menggunakan persamaan garis linear yang didapatkan dari

memplotkan antara kadar dengan % inhibisi. Persamaan yang didapat adalah y =

0.0049x + 37.931 dimana x adalah nilai yang dicari ketika y = 50.

Maka : y = 0.0049x + 37.931

50 = 0.0049x + 37.931

X =

50-37.931

)

0.0049

X = 2557.346 ppm atau 2.55346 mg/mL

5.3.4.2 Serum Formulasi 15 (N4J3)

Konsentrasi Pembacaan | Absorbansi Rata—rata_ % _ Persam_aa_n garis
(ppm) absorbansi | Inhibisi dan nilai ICsg
1 0.404
50 2 0.403 0.403 37.808
3 0.403 y =0.0111x +
1 0.4 37.314
100 2 0.4 0.4 38.271 R?=0.9447
3 0.399
1 0.394 ICs0=1142.882
150 2 0.393 0393 | 39.351 )
3 0.393 1.142882
1 0.392 mg/mL
200 2 0.392 0.392 39.506
3 0.392 DPPH Kontrol =
1 0.389 0.648
250 2 0.389 0.389 39.969
3 0.389




e - Absorbansi Kontrol—Absorbansi Sampel
Rumus % Inhibisi =
( Absorbansi Kontrol

0.648—-0.403

o Inhibisi 50 ppm = (————) x 0= 37. 0
% Inhibisi 50 Seis ) X 100 % = 37.808 %

% Inhibisi 100 ppm = (=*=22) x 100 % = 38.271 %
% Inhibisi 150 ppm = (==—2) x 100 % = 39.351 %
% Inhibisi 200 ppm = (**=—222) X 100 % = 39.506 %
% Inhibisi 250 ppm = (**=—=2) X 100 % = 39.969 %

) x 100 %
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Perhitungan 1Cso menggunakan persamaan garis linear yang didapatkan dari

memplotkan antara kadar dengan % inhibisi. Persamaan yang didapat adalah y =
0.0111x + 37.314 dimana x adalah nilai yang dicari ketika y = 50.

Maka : y = 0.0111x + 37.314

50 =0.0111x + 37.314

_ 50-37.314
=( 0.0049 )

X =1142.882 ppm atau 1.142882 mg/mL

5.3.4.3 Serum Formulasi 15 (N4J3 D)

Konsentrasi Pembacaan | Absorbansi Rata-rata % Persamaan garis
(ppm) absorbansi | Inhibisi dan nilai 1Csg
1 0.4 y = 0.0065x +
50 2 0.4 0.4 38.271 38.008
3 0.4 R?=0.9343
1 0.397
100 2 0.397 0.397 38.734 | 1Cso =1844.923
3 0.398 8atal;)23
1 0.396 1.844
150 > 0.396 0.396 38.888 mg/mL




0.396

0.392
0.392 0.392
0.393

200

39.506

250 0.389 0.389

0.389

3
1
2
3
1 0.39
2
3
Ab

39.969
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DPPH Kontrol =
0.648

sorbansi Kontrol—Absorbansi Sampel

Rumus % Inhibisi = (

Absorbansi Kontrol

% Inhibisi 50 ppm = (**T—-222) x 100 % = 38.271 %

% Inhibisi 100 ppm = (=) x 100 % = 38.734 %
% Inhibisi 150 ppm = (=*—2) x 100 % = 38.888 %
% Inhibisi 200 ppm = (**==222) X 100 % = 39.506 %
% Inhibisi 250 ppm = (**=—=2) X 100 % = 39.969 %

) x 100 %

Perhitungan 1Cso menggunakan persamaan garis linear yang didapatkan dari

memplotkan antara kadar dengan % inhibisi. Persamaan yang didapat adalah y =
0.0065x + 38.008 dimana x adalah nilai yang dicari ketika y = 50.

Maka : y = 0.0065x + 38.008

50 = 0.0065x + 38.008

_50—38.008
=( 0.0065 )

X = 1844.923 ppm atau 1.844923 mg/mL




